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Abstract 

 This research aims to analyze the impact of digital technology on 
local economic development in villages, with a focus on the agricultural, 
handicraft and local trade sectors. Although the adoption of digital 
technology in villages is still limited, the implementation of digital 
platforms such as social media and e-commerce has had a positive impact 
on market access and operational efficiency. Village entrepreneurs who 
utilize digital technology report increased market access and easier 
transactions. However, major challenges such as limited digital skills and 
uneven internet infrastructure still hinder the potential of digital 
technology. Village governments and educational institutions have an 
important role in accelerating technology adoption by providing digital 
literacy training and increasing internet access. These findings suggest the 
need for closer collaboration between government, educational institutions 
and communities to maximize the benefits of digital technology in local 
economic development in villages. 
Keywords: Digital Technology, Local Economy, Village, Technology 
Adoption, Economic Development 
 

Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak 
teknologi digital terhadap pengembangan ekonomi lokal di desa, 
dengan fokus pada sektor pertanian, kerajinan tangan, dan 
perdagangan lokal. Meskipun adopsi teknologi digital di desa 
masih terbatas, penerapan platform digital seperti media sosial dan 
e-commerce telah memberikan dampak positif terhadap akses pasar 
dan efisiensi operasional. Pengusaha desa yang memanfaatkan 
teknologi digital melaporkan peningkatan akses pasar dan transaksi 
yang lebih mudah. Namun, tantangan besar seperti keterbatasan 
keterampilan digital dan infrastruktur internet yang tidak merata 
masih menghambat potensi teknologi digital. Pemerintah desa dan 
lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam mempercepat 
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adopsi teknologi dengan memberikan pelatihan literasi digital dan 
meningkatkan akses internet. Temuan ini menyarankan perlunya 
kolaborasi yang lebih erat antara pemerintah, lembaga pendidikan, 
dan masyarakat untuk memaksimalkan manfaat teknologi digital 
dalam pengembangan ekonomi lokal di desa. 
Kata Kunci: Teknologi Digital, Ekonomi Lokal, Desa, Adopsi 
Teknologi, Pengembangan Ekonomi 

 
PENDAHULUAN 
 Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir telah membawa dampak 
yang luar biasa terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang ekonomi. Salah satu 
sektor yang mendapat perhatian besar adalah pengembangan ekonomi lokal, khususnya di desa-
desa. Dengan kemajuan teknologi digital yang pesat, termasuk internet, aplikasi seluler, sistem 
informasi berbasis cloud, serta perangkat digital lainnya, berbagai peluang baru kini terbuka lebar 
bagi masyarakat desa untuk mengembangkan potensi ekonomi mereka. Transformasi digital ini 
tidak hanya berdampak pada sektor bisnis, tetapi juga cara hidup dan pola interaksi sosial yang 
dapat mempercepat pembangunan ekonomi lokal. 
 Di Indonesia, meskipun sektor pertanian dan ekonomi desa masih mendominasi, banyak 
desa yang masih mengalami keterbatasan dalam akses terhadap informasi dan pasar. Mayoritas 
desa memiliki tantangan besar dalam hal infrastruktur, pendidikan, dan akses ke teknologi yang 
memadai. Namun, dengan berkembangnya teknologi digital, desa-desa kini dapat 
memanfaatkan berbagai aplikasi dan platform digital untuk mempercepat proses pembangunan 
ekonomi. Teknologi digital dapat menjadi jembatan yang menghubungkan petani, pengusaha 
kecil, dan masyarakat desa dengan pasar global, memperbaiki distribusi produk, dan 
meningkatkan efisiensi dalam berbagai kegiatan ekonomi. Menurut penelitian Melati (2020), 
penggunaan teknologi digital dalam sektor pertanian, seperti e-commerce dan aplikasi pertanian, 
dapat meningkatkan pendapatan petani melalui akses pasar yang lebih luas dan efisien. 
 Salah satu contoh konkrit dampak teknologi digital adalah melalui penerapan platform e-
commerce yang memungkinkan pengusaha lokal, termasuk petani, untuk memasarkan produk 
mereka secara langsung kepada konsumen tanpa bergantung pada perantara tradisional. Hal ini 
mempercepat distribusi barang dan meningkatkan daya saing produk lokal di pasar yang lebih 
besar, baik domestik maupun internasional. Dalam penelitian yang dilakukan Putra (2018), 
ditemukan bahwa penerapan e-commerce di beberapa desa di Jawa Timur dapat meningkatkan 
omset penjualan produk pertanian dan kerajinan tangan lokal hingga 30% dalam satu tahun. 
Dengan sistem yang transparan dan efisien, teknologi digital memberi kesempatan kepada 
masyarakat desa untuk memperluas jaringan pemasaran mereka tanpa harus bergantung pada 
distribusi konvensional yang seringkali memakan waktu dan biaya lebih tinggi. 
 Selain itu, teknologi digital juga dapat memberikan dampak positif pada layanan publik 
di desa, seperti pendidikan dan kesehatan. Aplikasi berbasis digital yang memudahkan akses 
informasi tentang layanan kesehatan, pendidikan, serta informasi penting lainnya, dapat 
membantu desa masyarakat untuk lebih mudah mendapatkan layanan yang mereka butuhkan. 
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Contohnya, aplikasi telemedicine dan e-learning yang mulai diterapkan di berbagai desa dapat 
meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap layanan kesehatan dan pendidikan berkualitas, 
meskipun mereka berada di daerah terpencil. Menurut Wibowo dan Saputra (2021), 
implementasi sistem kesehatan berbasis teknologi di desa dapat mempercepat diagnosis 
penyakit serta memudahkan pengiriman obat-obatan yang dibutuhkan dengan biaya yang lebih 
murah dan efisien. 
 Namun, meskipun teknologi digital menawarkan banyak peluang, penerapannya di desa 
masih menghadapi sejumlah tantangan yang signifikan. Salah satu kendala utama adalah 
infrastruktur yang terbatas. Tidak semua desa di Indonesia memiliki akses yang memadai 
terhadap jaringan internet yang cepat dan stabil, yang menjadi prasyarat untuk mengakses dan 
memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Data Kementerian Komunikasi dan Informatika 
(2021) menunjukkan bahwa meskipun terdapat upaya besar untuk memperluas jangkauan 
internet ke daerah pedesaan, masih ada sekitar 40% wilayah desa yang belum memiliki akses 
internet yang memadai. Tanpa akses internet yang stabil, berbagai upaya pengembangan 
ekonomi digital menjadi sulit untuk direalisasikan. 
 Selain itu, keterbatasan literasi digital di kalangan masyarakat desa juga menjadi 
hambatan yang perlu diatasi. Sebagian besar masyarakat desa, terutama generasi tua, belum 
terbiasa menggunakan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari mereka. Pendidikan dan 
pelatihan yang mumpuni dalam penggunaan teknologi digital perlu diperkenalkan agar 
masyarakat desa dapat memanfaatkan teknologi ini secara maksimal. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Suryani dan Utami (2019), salah satu cara untuk mengatasi hal ini adalah dengan 
mengadakan pelatihan dan workshop tentang penggunaan teknologi digital bagi masyarakat desa, 
terutama yang berkaitan dengan pengelolaan usaha dan pemasaran produk. 
 Tantangan lainnya adalah ketimpangan akses terhadap perangkat digital, di mana 
sebagian besar masyarakat desa masih sulit untuk mendapatkan perangkat yang dibutuhkan 
untuk mengakses internet dan aplikasi digital. Meskipun harga perangkat semakin terjangkau, 
banyak masyarakat desa yang belum mampu membeli perangkat digital seperti smartphone atau 
komputer. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan dampak positif teknologi digital, perlu 
adanya kebijakan yang mendukung distribusi perangkat digital yang terjangkau bagi masyarakat 
desa. 
 Meskipun menghadapi berbagai tantangan, potensi teknologi digital dalam mendukung 
pengembangan ekonomi lokal di desa sangat besar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis dampak teknologi digital terhadap pengembangan ekonomi lokal di desa, 
serta mengidentifikasi tantangan dan peluang yang ada. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan tentang bagaimana teknologi digital dapat mempercepat pembangunan 
ekonomi lokal, meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa, dan menciptakan peluang 
ekonomi baru yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 
  



 

 

 

 

4 

MUSYTARI 
ISSN: 3025-9495 
 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 10 no. 6 Tahun 2024 

Preϐix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359  
 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi digital telah menjadi pilar utama dalam 
mengubah struktur ekonomi di berbagai sektor, termasuk pengembangan ekonomi lokal di desa. 
Penggunaan teknologi digital memungkinkan masyarakat di daerah pedesaan untuk mengakses 
informasi, berpartisipasi dalam pasar global, dan memperbaiki efisiensi dalam kegiatan 
ekonomi. Tinjauan pustaka ini akan membahas berbagai konsep penting yang terkait dengan 
teknologi digital, serta dampaknya terhadap ekonomi lokal. 
Konsep Teknologi Digital dan Ekonomi Lokal 
 Teknologi digital mengacu pada segala bentuk teknologi yang menggunakan perangkat 
berbasis komputer dan internet untuk menghasilkan, mengolah, dan mendistribusikan 
informasi. Dalam konteks ekonomi, teknologi digital mencakup berbagai alat seperti internet, 
perangkat seluler, aplikasi berbasis cloud, e-commerce, dan sistem informasi yang memungkinkan 
pengumpulan, analisis, serta distribusi data secara efisien (Brynjolfsson & McAfee, 2014). Di sisi 
lain, ekonomi lokal merujuk pada kegiatan ekonomi yang terjadi dalam suatu wilayah tertentu, 
seperti desa, yang melibatkan produsen, konsumen, dan lembaga lokal untuk memenuhi 
kebutuhan dasar masyarakat, seperti pangan, sandang, papan, dan layanan publik. 
 Transformasi digital di desa berpotensi mengoptimalkan sumber daya yang ada, termasuk 
meningkatkan produktivitas di sektor pertanian, kerajinan tangan, perdagangan, serta 
mempercepat akses ke layanan pendidikan dan kesehatan. Menurut laporan dari Indonesia 
Telecommunication Union (ITU, 2020), penerapan teknologi digital di sektor ekonomi lokal dapat 
meningkatkan daya saing dan mempercepat pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan akses 
pasar dan efisiensi operasional. Hal ini sangat relevan dengan desa di Indonesia yang sering 
menghadapi kesulitan dalam pemasaran produk lokal serta akses terhadap informasi. 
Teknologi Digital dalam Sektor Pertanian 
 Sektor pertanian merupakan sektor utama yang mendominasi perekonomian desa di 
banyak negara berkembang, termasuk Indonesia. Teknologi digital, terutama aplikasi berbasis 
mobile dan e-commerce, telah menunjukkan dampak signifikan dalam meningkatkan hasil 
pertanian dan memperbaiki sistem distribusinya. Penggunaan platform digital untuk 
memasarkan produk pertanian secara langsung ke konsumen dapat meningkatkan pendapatan 
petani dan mempercepat distribusi produk mereka (Melati, 2020).  
 Lebih lanjut, penggunaan teknologi untuk monitoring tanaman dan cuaca juga membantu 
petani untuk merencanakan aktivitas pertanian dengan lebih baik. Aplikasi seperti "TaniHub" 
dan "e-Swasembada" memberikan akses informasi tentang harga pasar dan cuaca, yang 
memungkinkan petani untuk membuat keputusan yang lebih cerdas terkait waktu panen dan 
harga jual. Inovasi ini terbukti mampu mengurangi risiko kerugian akibat fluktuasi harga dan 
bencana alam. 
Teknologi Digital dalam Pengelolaan Usaha Lokal 
 Teknologi digital juga mendukung pengembangan usaha lokal di desa dengan 
mempermudah proses pemasaran dan pengelolaan produk. E-commerce, media sosial, dan 
platform digital lainnya memberikan peluang bagi pengusaha desa untuk menjangkau 
konsumen yang lebih luas. Aplikasi seperti Tokopedia Sebagai Penerapan Teknologi Digital 
dalam Layanan Publik 
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 Di luar sektor bisnis, teknologi digital juga memainkan peran penting dalam 
meningkatkan layanan publik di desa, seperti pendidikan dan kesehatan. Salah satu contoh 
implementasi teknologi digital dalam pendidikan adalah aplikasi e-learning yang memungkinkan 
masyarakat desa untuk mengakses pendidikan tanpa harus pergi ke kota. Aplikasi seperti 
"Ruangguru" dan "Kelas Pintar" memungkinkan pelajar di daerah pedesaan untuk belajar secara 
mandiri dengan menggunakan perangkat mobile. Sementara itu, di sektor kesehatan, aplikasi 
telemedicine telah memberikan akses layanan kesehatan yang lebih cepat dan murah, terutama di 
desa-desa terpencil yang sulit dijangkau oleh tenaga medis (Wibowo & Saputra, 2021). 
 Telemedicine memungkinkan konsultasi jarak jauh antara pasien di desa dengan dokter 
atau tenaga medis yang berlokasi di kota, mengurangi waktu tunggu dan biaya yang diperlukan 
untuk bepergian ke fasilitas kesehatan. Aplikasi seperti "Alodokter" dan "SehatQ" telah 
memperkenalkan cara baru dalam memberikan layanan kesehatan. 
Tantangan dan Hambatan Implementasi Teknologi Digital di Desa 
 Meskipun teknologi digital menawarkan banyak peluang, penerapannya di desa tidak 
tanpa hambatan. Salah satu tantangan terbesar adalah keterbatasan infrastruktur, terutama 
dalam hal konektivitas internet yang stabil. Data Kementerian Komunikasi dan Informatika 
(2021) menunjukkan bahwa sekitar 40% desa di Indonesia masih belum memiliki akses internet 
yang memadai.  
 Selain itu, keterbatasan literasi digital di kalangan masyarakat desa juga menjadi 
penghalang. Sebagian besar penduduk desa, terutama generasi tua, belum terbiasa 
menggunakan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari mereka. Oleh karena itu, pelatihan 
keterampilan digital sangat penting untuk memastikan bahwa masyarakat desa dapat 
memanfaatkan teknologi ini secara efektif. Suryani dan Utami (2019) merekomendasikan 
penyelenggaraan pelatihan literasi digital sebagai langkah untuk meningkatkan kemampuan 
masyarakat desa dalam mengelola usaha dan memasarkan produk melalui platform digital. 
Kesimpulan 
 Teknologi digital memiliki potensi besar dalam mendukung pengembangan ekonomi 
lokal di desa. Melalui penerapan e-commerce, aplikasi mobile, dan sistem informasi berbasis cloud, 
masyarakat desa dapat mengakses pasar yang lebih luas, meningkatkan produktivitas, dan 
mengelola usaha dengan lebih efisien. Meskipun demikian, implementasi teknologi digital di 
desa menghadapi tantangan yang signifikan, seperti keterbatasan infrastruktur, literasi digital, 
dan akses terhadap perangkat digital. Oleh karena itu, dibutuhkan kebijakan yang mendukung 
peningkatan infrastruktur, pelatihan keterampilan digital, dan distribusi perangkat yang 
terjangkau agar potensi teknologi digital dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk mendorong 
pengembangan ekonomi lokal di desa. 
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METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini akan menganalisis dampak teknologi digital terhadap pengembangan 
ekonomi lokal di desa. Pendekatan yang digunakan mencakup kombinasi antara kajian literatur 
dan pengumpulan data primer dari masyarakat desa serta pihak terkait lainnya. 
 Langkah pertama yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah kajian literatur yang 
mendalam mengenai konsep teknologi digital dan pengembangan ekonomi lokal. Kajian ini 
bertujuan untuk memahami teori-teori terkait penerapan teknologi digital, serta mengidentifikasi 
berbagai jenis teknologi yang digunakan dalam mengembangkan ekonomi di desa, seperti e-
commerce, aplikasi mobile, dan sistem informasi berbasis cloud. Selain itu, kajian ini juga akan 
melibatkan analisis penerapan teknologi digital di beberapa daerah pedesaan baik di Indonesia 
maupun negara lain, untuk melihat pola penerapan dan dampak yang telah terukur dalam 
memperbaiki sektor-sektor ekonomi seperti pertanian, perdagangan, dan kerajinan tangan. 
 Beberapa referensi yang akan digunakan dalam kajian ini adalah penelitian-penelitian 
sebelumnya yang membahas penerapan teknologi digital dalam sektor ekonomi lokal di desa-
desa Indonesia (Melati, 2020; Putra, 2018) serta analisis literatur global tentang pengaruh 
teknologi terhadap ekonomi desa (Brynjolfsson & McAfee, 2014; ITU, 2020). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak teknologi digital terhadap 
pengembangan ekonomi lokal di desa, dengan fokus pada sektor-sektor seperti pertanian, 
kerajinan tangan, dan perdagangan lokal. Berdasarkan analisis data yang diperoleh melalui 
wawancara, survei, dan kajian literatur, ditemukan beberapa temuan penting terkait dengan 
adopsi dan dampak teknologi digital pada ekonomi desa. 
1. Tingkat Adopsi Teknologi Digital di Desa 
 Hasil survei yang dilakukan di beberapa desa menunjukkan bahwa tingkat adopsi 
teknologi digital masih relatif rendah, meskipun ada indikasi peningkatan dalam beberapa tahun 
terakhir. Sebagian besar responden, terutama petani dan pengusaha lokal, mengaku telah mulai 
menggunakan platform digital seperti WhatsApp, Facebook, dan beberapa aplikasi mobile untuk 
memasarkan produk mereka. Namun, adopsi teknologi yang lebih canggih, seperti e-commerce 
atau sistem pembayaran digital, masih terbatas. Sebanyak 42% dari responden mengaku hanya 
menggunakan aplikasi pesan instan untuk komunikasi, sementara 24% telah memanfaatkan 
media sosial untuk pemasaran. 
 Sebagian besar desa yang telah berhasil mengimplementasikan teknologi digital adalah 
yang memiliki akses internet yang baik, yang lebih banyak di desa-desa di daerah perkotaan atau 
yang dekat dengan pusat kota. Desa-desa yang terletak lebih jauh dari pusat kota seringkali 
menghadapi kendala dalam hal akses internet yang memadai, yang menjadi faktor penghambat 
utama dalam adopsi teknologi digital. 
2. Dampak Positif Teknologi Digital pada Pengembangan Ekonomi Lokal 
 Berdasarkan wawancara dengan pemangku kepentingan dan pengusaha lokal, teknologi 
digital terbukti memberikan dampak positif terhadap pengembangan ekonomi lokal. Salah satu 
dampaknya adalah peningkatan akses pasar. Beberapa pengusaha desa yang menggunakan 
platform e-commerce seperti Tokopedia atau Bukalapak mengaku dapat menjangkau pasar yang 
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lebih luas, bahkan hingga ke luar kota. Teknologi ini membantu mereka memasarkan produk 
seperti kerajinan tangan, produk pertanian, dan makanan olahan secara lebih efektif. 
 Selain itu, pemanfaatan aplikasi berbasis digital juga meningkatkan efisiensi operasional 
dalam kegiatan usaha. Petani yang menggunakan aplikasi untuk memantau cuaca, harga pasar, 
dan teknik pertanian terbaru melaporkan bahwa mereka bisa mengurangi kerugian dan 
meningkatkan hasil pertanian. Di sisi lain, para pengusaha kecil yang memanfaatkan sistem 
pembayaran digital (seperti QRIS) melaporkan adanya peningkatan dalam transaksi karena 
kemudahan pembayaran. 
 Tentu saja, pengaruh positif ini lebih terasa di kalangan pengusaha yang sudah memiliki 
pemahaman dasar tentang teknologi dan akses internet yang cukup. Dalam beberapa kasus, 
masyarakat desa yang memiliki pengetahuan terbatas mengenai penggunaan teknologi digital 
masih merasa kesulitan untuk memanfaatkan teknologi secara maksimal. 
3. Tantangan dalam Implementasi Teknologi Digital di Desa 
 Meskipun ada dampak positif yang jelas, implementasi teknologi digital di desa juga 
menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya keterampilan 
digital di kalangan sebagian besar masyarakat desa. Sebanyak 38% responden dalam survei ini 
mengaku tidak memiliki keterampilan yang memadai untuk menggunakan teknologi digital 
secara efektif. Hal ini seringkali menyebabkan rendahnya tingkat pemanfaatan teknologi di 
kalangan petani dan pengusaha kecil yang seharusnya bisa mendapatkan manfaat lebih besar 
dari teknologi ini. 
 Kendala lainnya adalah kurangnya infrastruktur yang memadai, terutama akses internet. 
Di beberapa desa yang lebih terpencil, koneksi internet masih tidak stabil dan terkadang tidak 
dapat diandalkan. Hal ini sangat membatasi potensi pemanfaatan teknologi digital dalam 
pengembangan ekonomi lokal. Selain itu, meskipun akses internet semakin meluas, biaya 
langganan internet masih menjadi masalah bagi sebagian besar keluarga di desa, yang 
menganggapnya sebagai pengeluaran tambahan yang tidak begitu mendesak. 
4. Peran Pemerintah dan Lembaga Pendidikan dalam Mendukung Pengembangan Teknologi 

Digital di Desa 
 Berdasarkan temuan penelitian ini, peran pemerintah desa dan lembaga pendidikan 
sangat penting dalam mempercepat adopsi teknologi digital di desa. Sebagai contoh, beberapa 
desa yang mendapatkan dukungan pelatihan literasi digital dari pemerintah atau lembaga 
pendidikan mengalami peningkatan yang signifikan dalam kemampuan masyarakat untuk 
memanfaatkan teknologi digital. Lembaga pendidikan yang mengadakan pelatihan komputer 
dasar atau kursus tentang penggunaan aplikasi bisnis berbasis digital memberikan keterampilan 
yang berguna bagi masyarakat desa. 
 Beberapa desa juga telah bekerja sama dengan penyedia layanan internet untuk 
meningkatkan aksesibilitas layanan internet di wilayah mereka. Program pemerintah, seperti 
penyediaan Wi-Fi gratis di area publik dan bantuan perangkat untuk masyarakat berpendapatan 
rendah, juga berperan penting dalam mendorong adopsi teknologi digital. 
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5. Dampak Negatif dan Tantangan Lainnya 
 Selain dampak positif, teknologi digital juga memiliki potensi dampak negatif bagi 
beberapa kelompok masyarakat desa. Beberapa pengusaha lokal melaporkan adanya 
peningkatan kompetisi yang tajam dengan pedagang dari luar daerah yang juga memasarkan 
produk mereka melalui platform digital. Hal ini menyebabkan sebagian pengusaha lokal 
kesulitan untuk bersaing dalam harga dan kualitas, terutama karena mereka seringkali tidak 
dapat memperoleh bahan baku dengan harga yang sama kompetitifnya. 
 Selain itu, meskipun teknologi digital memberikan peluang baru bagi pengusaha desa, 
ada juga potensi ketergantungan yang tinggi terhadap platform pihak ketiga (seperti e-commerce) 
yang mengenakan biaya transaksi atau kebijakan yang berubah-ubah. Beberapa pengusaha desa 
mengungkapkan ketidakpuasan terkait komisi atau biaya yang dikenakan oleh platform digital 
yang digunakan, yang mengurangi margin keuntungan mereka. 
 
6. Rekomendasi untuk Pengembangan Teknologi Digital di Desa 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa rekomendasi untuk mengoptimalkan 
dampak teknologi digital terhadap ekonomi lokal di desa: 

 Peningkatan literasi digital: Pemerintah desa dan lembaga pendidikan perlu memperluas 
program pelatihan literasi digital untuk masyarakat desa agar mereka dapat 
memanfaatkan teknologi secara maksimal. 

 Peningkatan akses internet: Peningkatan infrastruktur internet di desa sangat penting 
untuk mendukung adopsi teknologi digital. Kerja sama antara pemerintah daerah dan 
penyedia layanan internet perlu diprioritaskan. 

 Penyuluhan tentang dampak ekonomi digital: Pengusaha lokal perlu diberikan informasi 
dan bimbingan mengenai cara mengelola usaha mereka di dunia digital, termasuk 
memahami aspek hukum dan ekonomi terkait dengan platform digital. 

 
KESIMPULAN 
 Penelitian ini telah mengungkapkan bahwa teknologi digital memiliki potensi yang sangat 
besar untuk mendukung pengembangan ekonomi lokal di desa, terutama di sektor pertanian, 
kerajinan tangan, dan perdagangan. Penggunaan platform digital untuk pemasaran dan 
transaksi, serta aplikasi berbasis teknologi untuk mendukung aktivitas ekonomi, terbukti 
memberikan dampak positif yang signifikan, seperti peningkatan efisiensi, akses pasar yang lebih 
luas, dan peningkatan pendapatan bagi pengusaha lokal. 
 Namun, adopsi teknologi digital di desa masih menghadapi beberapa tantangan, antara 
lain kurangnya keterampilan digital di kalangan masyarakat desa, keterbatasan infrastruktur 
internet, serta biaya langganan internet yang masih dianggap tinggi oleh sebagian besar 
penduduk desa. Kendala-kendala ini menghambat pemanfaatan teknologi digital secara optimal, 
sehingga memerlukan perhatian lebih dari pihak terkait. 
 Peran pemerintah desa dan lembaga pendidikan sangat penting dalam mempercepat 
proses adopsi teknologi digital melalui penyediaan pelatihan literasi digital, peningkatan akses 
internet, serta dukungan kepada masyarakat desa dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 
kegiatan ekonomi mereka. Program-program pemerintah yang mendukung infrastruktur digital 
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di desa, seperti penyediaan Wi-Fi gratis atau bantuan perangkat, juga terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan masyarakat desa dalam mengakses dan memanfaatkan teknologi. 
 Dengan demikian, untuk meningkatkan dampak positif teknologi digital terhadap 
ekonomi lokal di desa, dibutuhkan kolaborasi yang lebih erat antara pemerintah, lembaga 
pendidikan, dan masyarakat desa. Selain itu, penting untuk terus memberikan penyuluhan 
kepada pengusaha lokal mengenai cara mengelola usaha di dunia digital, serta memahami aspek 
hukum dan ekonomi yang berkaitan dengan penggunaan platform digital. 
 Ke depan, jika tantangan-tantangan tersebut dapat diatasi, teknologi digital berpotensi 
besar untuk membawa perubahan positif bagi ekonomi desa, meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 
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